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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Data Artikel : BUM Desa Bangliawan didirikan berdasarkan musyawarah desa yang
Naskah masuk, 25 Juni 2023 kemudian hasil musyawarah tgrsebut d1te.tapka.n dengan Peraturan
Direvisi, 15 Juli 2023 Desa yang bergerak dalam 3 unit usaha, yaitu unit usaha pengelolaan
Diterima, 18 Juli 2023 air desa, unit usaha pujasera dan unit usaha ketahanan pangan.

Dalam kegiatannya, BUM Desa Bangliawan tidak hanya berorientasi

pada keuntungan keuangan, tetapi juga berorientasi untuk
Email Korespondensi: mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat desa serta
fatkhurohman398@gmail.com mengembangkan unit usaha dalam mendayagunakan potensi ekonomi
di Desa Mangliawan. Sistem Informasi Akuntansi juga sangat
diperlukan dalam pengelolaan BUM Desa Bangliawan, yang
bermanfaat juga untuk meningkatkan pengendalian internal,
mengamankan aset yang ditanamkan pada BUM Desa, supaya benar
benar berfungsi untuk kesejahteraan masyarakat desa serta dapat
meningkatkan kinerja BUM Desa itu sendiri. Apabila pengendalian
internal pada BUM Desa lemah, akan dapat mengakibatkan anggota
atau karyawan memiliki kesempatan untuk melakukan kecurangan
yang tentunya merugikan BUM Desa tersebut. Selain SIA, aspek
akuntansi juga merupakan hal penting pada BUM Desa Bangliawan
untuk bisa menghasilkan proses pencatatan transaksi yang benar,
proses pengklasifikasian, dan proses penyajian serta pelaporan
keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Publik.

Kata Kunci : BUM Desa, Sistem Informasi Akuntansi, Laporan
Keuangan

PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Desa atau BUM Desa adalah suatu badan hukum yang didirikan oleh
desa dan/atau Bersama-sama dengan desa untuk mengelola suatu usaha, memanfaatkan aset,
mengembangkan investasi serta produktivitas, dan menyediakan jasa pelayanan, juga
menyediakan jenis usaha lain dalam upaya mensejahterakan masyarakat Desa.

Inisiator BUM Desa adalah Pemerintah Desa. Pemerintah Desa akan memfasilitasi terbitnya
Peraturan Desa tentang Pendirian BUM Desa, dengan mempertimbangkan beberapa hal, yaitu :
(1) inisiatif pemerintah desa atau masyarakat desa tersebut, (2) potensi usaha ekonomi desa,
(3) sumberdaya alam di desa tersebut, (4) kemampuan sumberdaya manusia dalam pengelolaan
BUM Desa, serta (5) penyertaan modal dari pemerintah desa dalam bentuk pembiayaan dan
kekayaan desa, atau uang akan diserahkan kepada BUM Desa untuk bisa dikelola dengan baik.

Dalam pengelolaannya, BUM Desa akan terpisah dengan pengelolaan pemerintah desa.
Dalam kegiatannya, BUM Desa tidak hanya berorientasi pada keuntungan keuangan, tetapi juga
berorientasi untuk mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat desa serta diharapkan
dapat mengembangkan unit usaha dalam mendayagunakan potensi ekonomi desa.

PROSIDIA WIDYA SAINTEK | 71



PROSIDIA WIDYA SAINTEK ISSN 2963-7708 (media online)
Vol. 2, No. 2, Agustus 2023

Bumdes didirikan berdasarkan musyawarah desa yang kemudian hasil musyawarah
tersebut ditetapkan dengan Peraturan Desa. Selanjutnya dalam Pasal 135 Peraturan Pemerintah
No 11 Tahun2021 tentang BUM Desa disebutkan bahwa modal awal Bumdes bersumber dari APB
Desa yang merupakan kekayaan Desa yang dipisahkan dan tidak terbagi atas saham. Modal
Bumdes terdiri dari : 1) Penyertaan Modal Desa, yang berasal dari APB Desa dan lainnya; 2)
Penyertaan Modal Masyarakat Desa, dan aset BUM Desa adalah harta atau kekayaan milik BUM
Desa, baik yang berupa uang maupun benda lain yang dapat dinilai dengan uang baik berwujud
ataupun tidak berwujud, sebagai surnber ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat atau
hasil.

Status Bumdes sebagai badan hukum dikukuhkan melalui undang-undang, namun sebagai
badan hukum, ia harus memiliki organisasi yang teratur. Organisasi yang teratur ini dapat dilihat
dalam Pasal 132 Peraturan Pemerintah No 11 Tahun2021 tentang BUM Desa yang menyebutkan
bahwa Pengelola Bumdes setidaknya harus terdiri dari : 1) Penasehat; dan 2) Pelaksana
Operasional. Penasehat secara ex-officio dijabat oleh Kepala Desa, sedangkan Pelaksana
Operasional adalah perseorangan yang diangkat dan diberhentikan oleh Kepala Desa.

BUM Desa Bangliawan terletak di Kelurahan Mangliawan, melakukan aktifitas usaha sejak
tahun 2020 dan memiliki 3 unit usaha yaitu : (1) unit pengelolaan air desa (PAM Desa), (2)
pujasera, (3) ketahanan pangan.

Sistem Informasi Akuntansi juga sangat diperlukan dalam BUM Desa. SIA dalam BUM Desa
bermanfaat untuk meningkatkan pengendalian internal, mengamankan aset yang ditanamkan
pada BUM Desa supaya benar benar berfungsi untuk kesejahteraan masyarakat desa tersebut
dan meningkatkan kinerja BUM Desa itu sendiri. Apabila pengendalian internal pada BUM Desa
lemah, akan dapat mengakibatkan anggota atau karyawan memiliki kesempatan untuk
melakukan kecurangan yang tentunya merugikan BUM Desa tersebut.

Sistem Informasi Akuntansi dan pengendalian internal membutuhkan pemahaman
terhadap kemampuan teknologi. Pelaksanaan proses dan prosedur transaksi usaha yang akan
dijalankan harus diatur untuk bisa memberikan keamanan asset dan informasi yang tepat serta
akurat untuk pengambilan keputusan. Sistem Informasi Akuntansi yang ada harus mampu
memberikan kemudahan dalam usaha agar usaha yang dikelola agar bisa dijalankan dengan
efektif dan efisien . Siklus sistem informasi akuntansi BUM Desa terkait dengan perolehan
sumber modal pada BUM Desa, siklus transaksi, arsip data dan system informasi akuntansi
terkomputerisasi, serta identifikasi unit terkait.

Gambar 1. Pendampingan BUM Desa “Bangliawan”

Permasalahan Mitra
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BUM Desa Bangliawan memiliki permasalahan dalam Sistem Informasi Akuntansi serta Penyajian
dan Pelaporan Keuangan yang akuntabel, dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Aspek Sistem Informasi Akuntansi
Aspek Sistem Informasi Akuntansi di BUM Desa Bangliawan terkait dengan sistem pada saat
perolehan sumber modal, system yang terkait dengan siklus transaksi, system pengarsipan
data secara manual dan system pengarsipan data dengan komputerisasi, serta identifikasi
dengan unit-unit terkait.

2. Aspek Akuntansi
Aspek akuntansi di BUM Desa Bangliawan terkait dengan proses akuntansi yang dimulai dari
proses pencatatan transaksi, pengklasifikasian, penyajian dan pelaporan keuangan sesuai
dengan Standar Akuntansi Publik.

Solusi Permasalahan

1. Solusi Untuk Aspek Sistem Informasi Akuntansi
Solusi dari aspek Sistem Informasi Akuntansi adalah merancang prosedur akuntansi
penerimaan kas dan pengeluaran kas yang dapat memperkuat sistem pengendalian internal
BUM Desa Bangliawan.

2. Solusi Aspek Akuntansi
Solusi untuk aspek akuntansi adalah melakukan pendampingan terhadap proses akuntansi,
yang dimulai dari proses pencatatan awal pada saat  transaksi terjadi, proses
pengklasifikasian dan proses pelaporan serta pertanggung jawaban keuangan kepada para
stakeholders, sesuai dengan Standar Akuntansi Publik yang berlaku (ISAk 35).

Target Luaran

1. Flow Chart (Proses Transaksi serta Alur Dokumen Transaksi)
2. Pendampingan Pencatatan dan Pelaporan Akuntansi untuk BUM Desa.
3. Publikasi Artikel

METODE PELAKSANAAN
Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:

Tabel 1. Tahapan Penyelesaian Pelaksanaan Setiap Kegiatan

Metode, Tahapan, Deskripsi Pihak Yang terlibat dan
dan Evaluasi Implementasinya

Perancangan proses transaksi - Melakukan perancangan prosedur | Mitra turut serta dalam diskusi untuk
serta alur dokumen dari setiap transaksi untuk setiap unit usaha memberikan informasi tentang prosedur
transaksi, khususnya transaksi | - Mengidentifikasi dan merancang setiap transaksi pada setiap unit bisnis
penerimaan kas dan dokumen dokumen yang
pengeluaran kas diperlukan
Pendampingan proses Pendampingan terkait pencatatan Mitra terlibat langsung dalam
pencatatan transaksi sampai transaksi dan pelaporan keuangan proses pencatatan, pelaporan dan
dengan proses pelaporan sesuai dengan standar akuntansi pertanggung jawaban keuangan BUM
keuangan publik Desa.

Pelaksanaan Kegiatan
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Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada BUM Desa Bangliawan adalah :

1. Melakukan koordinasi dan diskusi antar anggota tim dengan sumber daya manusia BUM Desa
untuk mendapatkan masukan, serta penyamaan persepsi dalam kegiatan pengabdian
masyarakat.

2. Merancang sistem dan prosedur penerimaan kas serta pengeluaran kas di BUM Desa
Bangliawan

3. Pendampingan untuk proses pencatatan akuntansi dan pelaporan keuangan BUM Desa.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Menghasilkan flow chart penerimaan kas dan flow chart pengeluaran kas yang sesuai
dengan kondisi transaksi dan kondisi unit usaha pada BUM Desa Bangliawan.

erita acara serah

| terima uang

Surat tanda

Gambar 2. Flow Chart Penerimaan Kas BUM Desa “Bangliawan”
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Gambar 3. Flow Chart Pengeluaran Kas BUM Desa “Bangliawan”
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2. Menghasilkan pendampingan proses pencatatan akuntansi yang dimulai dari pencatatan
transaksi sampai pelaporan dalam bentuk pertanggungjawaban keuangan di BUM Desa
Bangliawan.

! S % Wi ' \g e e SNy
Gambar 4 : Pendampingan Pencatatan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

BUM Desa Bangliawan merupakan BUM Desa yang memiliki prospek yang baik, hal ini bisa dilihat
dari pendapatan unit usaha yang setiap tahun meningkat, khususnya pendapatan dari
pengelolaan sumber air milik desa. Akan tetapi karena kurangnya pemahaman sumber daya
manusia yang ada pada BUM Desa Bangliawan tentang sistem penerimaan kas yang baik dan
sistem pengeluaran kas yang baik, serta sistem pencatatan akuntansi yang sesuai dengan standar
yang berlaku, akan berdampak pada resiko kecurangan dan manipilasi data akuntansi. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat yang terkait dengan perancangan sistem
penerimaan dan pengeluaran kas yang relevan dengan kondisi BUM Desa sangat diperlukan,
begitu pula dengan proses pencatatan dan pelaporan keuangan yang baik dan sesuai standar
yang berlaku.
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Saran

Untuk dapat menciptakan kinerja BUM Desa Bangliawan yang dapat mensejahterakan
Masyarakat Desa Mangliawan, dan melakukan laporan pertanggung jawaban yang baik,
akuntabel dan transparan, seharusnya dilakukan program pendidikan dan pelatihan akuntansi
dan manajemen secara berkelanjutan.
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